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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui (1) upaya guru sosiologi dalam mengoptimalkan 
pembelajaran dan (2) kendala guru sosiologi dalam mengoptimalkan pembelajaran. Jenis penelitian 
menggunakan metode penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, 
penyajian data dan analisis data/ verifikasi data. Hasil penelitian menunjukan bahwa telah dilakukan 
upaya guru sosiologi dalam mengoptimalkan pembelajaran yaitu guru berupaya dalam perencanaan 
pembelajaran, guru berupaya dalam pelaksanakan pembelajaran dan guru berupaya dalam 
memotivasi belajar siswa. Sedangkan kendala guru dalam mengoptimalkan pembelajaran yaitu, 
kurangnya media pembelajaran, kurangnya pengelolaan kelas dan kurangnya evaluasi.  
 
Kata kunci: Guru, Pembelajaran, Sosiologi 
 

Abstract 
The objectives of this study were to discover (1) sociology teachers' efforts to improve sociology learning 
and (2) sociology teachers' obstacles in facing the students. Qualitative methods are used in this study. 
Besides, observation, interviews, and documentation were used to collect data. Data reduction, data 
presentation, and data analysis/data verification are the data analysis techniques. The study results 
show teachers' efforts have been made to optimize learning. Specifically, teachers are attempting to do 
lesson plans, implement them in the classroom, and motivate students. However, the teacher's 
limitations include the need for more learning media, lack of classroom management, and lack of 
evaluation. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar manusia di samping kebutuhan jasmani dan 
kebutuhan spiritual (Hidayah & Akbar, 2024; Syahrul, 2021; Syahrul, Yusuf, Julyyanti, 
Nautu, & Arifin, 2023; Zakaria, 2024). Pendidikan menjadi sebuah keharusan bagi setiap 
manusia agar dapat mengembangkan semua potensi yang ada dalam diri manusia tersebut. 
Melalui proses pendidikan, kedudukan manusia sebagai makhluk mulia akan terangkat 
derajatnya (Ayuwat, Saithong, & Chinnasri, 2019; Contzen & Forney, 2017; Saithong, 
Ayuwat, & Chinnasri, 2018). Oleh sebab itu, Pendidikan memegang peran penting dalam 
proses pengembangan dalam diri manusi. 

Bicara tentang pendidikan tentunya tidak terlepas dari masalah pengajaran karena 
pengajar atau mengajar adalah aktivitas pendidik yang tugas utamanya mendidik. Kualitas 
suatu pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru merupakan suatu kegiatan yang sesuai 
dengan karakteristik peserta didik (Syahrul, Nurdin, et al., 2023; Syahrul, Zahrawati, & 
Nursaptini, 2023; Zahrawati, Aras, Syahrul, Jumaisa, & Nzobonimpa, 2023). Oleh karena itu, 
guru merupakan komponen yang paling penting berpengaruh terhadap terciptannya 
proses dan hasil pendidikan yang berkualitas. Dalam artian khusus, guru tidak semata-mata 
sebagai pengajar yang melaksanakan transfer of knowledge, tetapi juga sebagai pendidik 
yang berkewajiban melaksanakan transfer of values dan sekaligus sebagai pelatih yang 
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mampu melaksanakan transfer of skill, serta mampu menjadi pembimbing yang 
memberikan pengarahan dan menuntun siswa dalam pelajaran (Dorsett, Larmar, & Clark, 
2019; Lin, Chen, & Liu, 2017; Luna & Winters, 2017; Vaughan, Molnár, & Szűts, 2022; 
Yomaki, Nunaki, Jeni, Mergwar, & Damopolii, 2023). 

Upaya sebagai bagian dari tugas utama seorang guru yang harus diterapkan. Menurut 
Kurniyati (Molina & Garip, 2019) upaya merupakan peran seseorang untuk mencapai suatu 
tujuan tertentu. Guru merupakan pendidik profesional yang tugas utamanya adalah 
mengajar, mendidik, mengarahkan, membimbing, melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa 
melalui pendidikan fomal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah oleh sebab 
Pembelajaran yang efektif, efisien, dan dinamis merupakan tugas dan tanggung jawab 
seorang guru, dengan adanya keterlibatan serta kesadaran aktif antara dua subyek 
pengajaran, guru sebagai mentor, sedangkan siswa terlibat aktif dalam suatu pengajaran 
untuk memperoleh pengalaman upaya guru dalam mengoptimalkan pembelajaran adalah 
menyiapkan perangkat pembelajaran, meningkatkan motivasi belajar siswa serta 
menyediakan sarana dan parasarana (Biró, Molnár, Pap, & Szuts, 2017; Halla & Idris, 2024; 
Vergés Bosch, Freude, & Camps Calvet, 2021). 

Dalam mengoptimalkan proses pembelajaran yang baik dan mencapai tujuan 
pembelajaran yang diinginkan, Guru sering menemukan berbagai kendala saat proses 
belajar mengajar (Adur, 2022; Eglitis, Buntman, & Alexander, 2016; García-Carrión, López 
de Aguileta, Padrós, & Ramis-Salas, 2020; Nahak, 2022). Masalah yang terjadi di SMA Negeri 
8 Kupang pada pembelajaran sosiologi diantaranya, (1) Guru kurang efektif dalam 
mengelola kelas seperti kurang mampu mengontrol siswa pada saat kegiatan belajar 
mengajar yang dilakukan di dalam kelas (2) Kurangnya media pembelajaran, seperti alat 
bantu leptop dan proyektor (3) Guru kurang melaksanakan evaluasi seperti tanya jawab 
dan tes tertulis sehingga tidak mengetahui tingkat kemampuan dan keberhasilan siswa 
setelah mengikuti kegiatan belajar. 

Mengatasi masalah tersebut Pemerintah telah melakukan berbagai upaya seperti 
halnya pengembangan dan penyempurnaan kurikulum, pengembangan materi 
pembelajaran, perbaikan atau evaluasi, pengadaan buku dan alat-alat pelajaran, perbaikan 
sarana prasarana pendidikan, serta peningkatan mutu pimpinan sekolah (Raden & Nurdin, 
2021; Sujarwo, Samsi, & Wibawa, 2018). Dalam dunia pendidikan saat ini, pentignya 
kualitas pembelajaran baik dalam penguasaan materi maupun metode pembelajaran selalu 
diupayakan, untuk itu di perlukan suatu upaya guru dalam rangka meningkatkan mutu 
pendidikan dan pengajaran salah satunnya adalah dengan memilih strategi atau cara dalam 
menyampaikan materi pelajaran agar diperoleh peningkatan hasil belajar peserta didik 
khususnya pelajaran sosiologi misalnnya dengan membimbing peserta didik untuk 
bersama-sama aktif dalam proses belajar mengajar dan mampu membantu peserta didik 
berkembang sesuai dengan taraf intelektualnya (Fahlberg, 2023; Maswi, Syahrul, & Datuk, 
2022; Naga, 2023a; Syahrul, Yusuf, et al., 2023). 

Penelitian tentang upaya guru dalam mengoptimalkan pembelajaran telah banyak 
dilakukan oleh peneliti lain seperti penelitian yang diakukan oleh (Naga, 2023b) yang 
berjudul mengoptimalkan mutu proses pembelajaran matematika di kelas. Menunjukan 
bahwa proses pembelajaran berpusat pada usaha: Optimalisasi interaksi antara unsur yang 
ada dalam proses pelajaran dan setiap orang ambil bagian dalam optimalisasi selama proses 
pembelajaran berlangsung. 

Selanjutnya penelitian yang diakukan oleh (Gomez-Lanier, 2017) yang berjudul 
strategi guru dalam mengoptimalkan pengelolaan kelas dalam proses pembelajaran di kelas 
XI SMA Negeri 1 Jambi di Penyengat Olak. Menunjukan bahwa guru dalam perencananya 
dalam strategi mengoptimalkan pengelolaan kelasnya sudah baik yaitu dengan adanya 
pembuatan RPP Sebelum pembelajaran itu berlangsung serta adanya prota adanya promes 
dan silabu juga dipersipkan oleh gurunya. 
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Selanjutnya penelitian yang diakukan oleh (Simanjuntak & Lien, 2021) Peran Guru 
Mengelola Kelas dalam Mengoptimalkan Pembelajaran di Kelas XI SMA Negeri 4 Kota 
Selatan. Menunjukan bahwa peran guru dalam mengoptimalkan pembelajaran di kelas XI 
SMA Negeri 4 Kota Selatan sudah baik atau sudah optimal. Hal tersebut dilihat dari peran 
guru sebagai fasilitar, mediator, pengelola, motivator, pembimbing, demonstrator, dan 
evaluator. Pengeloaan kelas untuk optimalisasi pembelajaran tersebut dapat dilihat dari 
proses pembelajaran dimana guru tersebut mampu mempertahankan kondisi kelas yang 
nyaman bagi siswa untuk belajar. Pentingnya penelitian ini dilakukan karena guru sosiologi 
kurang efektif dalam mengelola kelas, kurang melaksanakan evaluasi, dan kurang 
menggunakan media pembelajaran dalam proses pembelajaran sosiologi. Maka peneliti 
tertarik untuk mengetahui lebih mendalam tentang upaya guru dalam mengoptimalkan 
pembelajaran sosiologi. 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Dalam 
penelitian ini hasil eksplorasi atas subjek penelitian melalui pengamatan dengan semua 
variannya dangan wawancara mendalam dan harus dideskripsikan dalam catatan lapangan 
yang berupa data dan informasi. Tempat atau lokasi dalam penelitian ini adalah di SMA 
Negeri 8 Kupang Kelurahan Penkase Kecamatan Alak. Alasan peneliti memilih lokasi 
penelitian ini karena di lokasi tersebut masi terdapat kendala dalam proses pembelajaran 
terutama pada mata pelajaran sosiologi. Pengumpulan data dilaksanakan selama 2 bulan 
sejak Mei hingga Juni. Penelitian ini dilakukan dalam bentuk deskriptif kualitatif untuk 
mengetahui bagaimana upaya guru dalam mengoptimalkan pembelajaran sosiologi. Subjek 
dalam penelitian ini adalah Guru Sosiologi dan Siswa SMA Negeri 8 Kupang dengan 
pertimbangan bahwa subjek ini dapat memberikan gambaran atau informasi yang 
terperinci mengenai kondisi yang sebenarnya pada saat peneliti berada di lapangan. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi, wawancara, dan 
dokomentasi. Teknik analisis data adalah suatu metode atau cara untuk mengolah sebuah 
data menjadi informasi, sehingga karakteristik data tersebut menjadi mudah untuk 
dipahami dan juga bermanfaat untuk menemukan solusi permasalahan. Adapun langkah-
langkah untuk menganalisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Reduksi data, 
penyajian data, dan analisis isi/verifikasi data. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Upaya Guru Sosiologi dalam Mengoptimalkan Pembelajaran  
Upaya sebagai bagian yang dilakukan atau bagian dari tugas utama seorang guru 

yang harus diterapkan. Upaya merupakan peran seseorang untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu. Guru merupakan pendidik profesional yang tugas utamanya adalah mengajar, 
mendidik, mengarahkan, membimbing, melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa melalui 
pendidikan fomal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah oleh sebab Pembelajaran 
yang efektif, efisien, dan dinamis merupakan tugas dan tanggung jawab seorang guru. 
Dengan adanya keterlibatan serta kesadaran aktif antara dua subyek pengajaran, guru 
sebagai mentor, sedangkan siswa terlibat aktif dalam suatu pengajaran untuk 
memperoleh pengalaman. Upaya guru dalam mengoptimalkan pembelajaran adalah guru 
berupaya dalam menyiapkan perencanaan pembelajaran, berupaya dalam pelaksanaan 
pembelajaran dan berupaya dalam memotivasi belajar siswa.  

Upaya Dalam Perencanaan Pembelajaran 
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Perencanaan pembelajaran merupakan suatu tindakan yang dilakukan guru dalam 
mempersiapkan proses pembelajaran sehingga dapat berjalan dengan lancar, efektif dan 
efisien. Perencanaan pembelajaran sebagai upaya guru dalam menyiapkan desain 
pembelajaran yang berisi tujuan, materi, dan bahan, alat dan media, pendekatan, metode 
serta evaluasi yang akan dijadikan pedoman dalam pembelajaran. Dalam mengoptimalkan 
pembelajaran yakni menyiapkan RPP, silabus dan LKS. Tujuan dari perencanaan 
pembelajaran adalah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sedangkan manfaatnya 
adalah untuk mempermudah seorang guru dalam membantu proses fasilitasi pembelajaran 
dengan adanya perencanaan pembelajaran seorang guru akan mudah menyampaikan 
materi hanya dengan melihat perangkatnya tanpa harus berpikir dan mengingat. Hasil 
wawancara dengan Paul Mada mengatakan bahwa “upaya yang saya lakukaan adalah 
menyiapkan seperti LKPD, Silabus, dan RPP untuk mempermudah proses kegiatan belajar 
mengajar di dalam kelas” (Wawancara, 18 Juni 2022). 

Selanjutnya wawancara dengan Ibu Nani mengatakan bahwa “upaya yang saya 
lakukan dalam mengtoptimalkan pembelajaran yakni dengan menyiapkan silabus, RPP dan 
LKPD dalam mempermudah kegiatan belajar mengajar di kelas” (Wawancara 18 Juni 
2022). Dari hasil wawancara di atas dapat didukung oleh observasi peneliti bahwa pada 
kegiatan awal belajar mengajar di dalam kelas langkah pertama yang dilakukan guru adalah 
menyiapkan perangkat pembelajaran sebelum kegiatan belajar mengajar dilaksanakan 
seperti LKPD, Silabus, dan RPP. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi peneliti, maka dapat dipahami, bahwa 
upaya guru dalam mengoptimalkan pembelajaran sosiologi dengan menyiapkan perangkat 
pembelajaran maka guru harus selalu menyiapkan perangkat pembelajaran sebelum 
pembelajaran dimulai sehingga dapat menunjang pembelajaran yang baik. Perangkat 
pembelajaran memiliki perananan penting bagi seorang guru sebelum memulai proses 
pembelajaran. perangkat pembelajaran yang diperlukan dalam mengelolah proses belajar 
mengajar dapat berupa: silabus, Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan Lembar 
kerja peserta didik  (LKPD). Tujuan dari adanya perangkat pembelajaran adalah utuk 
memenuhi keberhasilan seorang guru dalam pembelajaran. Perangkat pembelajaran 
dijadikan sebagai acuan, dasar atau rambu-rambu bagi guru dalam melaksanakan 
pembelajaran agar mencapai tujuan yang diharapkan karena  tanpa adanya perangkat 
pembelajaran akan menyebabakan pembelajaran menjadi tidak terarah, tidak jelas 
tujuanya.  Hal ini senada dengan (Hussain & Al Saaidi, 2019) pelaksanaan pembelajaran 
yang bermutu tentu terkait dengan kesiapan guru seperti memilih metode ketersediaan 
media, dan kesiapan peserta didik.  

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 
Dalam mengoptimalakan pembelajaran guru juga berusaha meningkatkan motivasi 

belajar siswa. Motivasi belajar siswa adalah keseluruhan daya penggerak baik dalam diri 
siswa maupun dari luar siswa, sehingga menimbulkan hastrat, kinginan, semangat dan 
kegairahan dalam kegiatan belajar demi mencapi suatau tujuan. Motivasi belajar 
merupakan sebuah dorongan yang muncul secara sadar maupun tidak sadar dalam diri 
siswa pada saat kegiatan belajar secara terus menerus untuk mencapai tujuan yang ingin 
dicapai sehingga terjadi perubahan tingkah laku. Hal ini tidak terlepas dari upaya guru 
untuk mengoptimalkan pembelajaran dengan terus meningkatkan motivasi belajar siswa 
seperti meningkatkan kualitas guru, memaksimalkan berbagai fasilitas pembelajaran, 
memilih metode pembelajaran yang tepat, dan guru membantu siswa mencapai hasil. 
Berikut hasil wawancara dengan  ibu Nani menyatakan bahwa “untuk mengoptimalkan 
pembelajaran saya lakukan dengan tekun menyiapkan berbagai perangkat pembelajaran 
yang dibutuhkan seperti membuat RPP, silabus dan meningkatkan motivasi belajar siswa”. 

Hasil wawancara diatas dapat di dukung oleh observasi peneliti bahwa pada kegiatan 
belajar mengajar guru wali kelas memberikan materi dan meningkatkan motivasi pada 
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peserta didik serta menyiapkan perangkata pembelajaran seperi silabus dan RPP pada 
umunya. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi peneliti bahwa, upaya guru dalam 
mengoptimalkan pembelajaran seperti biasa yakni sebelum kegiatan belajar berlansung di 
dalam kelas guru menyiapkan perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran sendiri 
merupakan alat atau  perlengkapan untuk melaksanakan proses yang memungkinkan 
pendidik dan peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran. Dalam penelitian ini, 
perangkat pembelajaran yang dimaksud adalah rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
dan lembar kerja peserta didik (LKPD) dan sarana prasarana yang memadai serta 
mendukung dengan terus memotivasi siswa dalam belajar sehingga tercapai pembelajaran 
secara optimal. Selain dari menyiapkan perangkat pembelajaran guru terus memberi dan 
meningkatkan motivasi belajar siswa seperti guru memberikan materi pelajaran lalu 
membuat pertanyaan, guru selalu tampil baik dan antusias dan percaya diri untuk 
mempengarusi respon dan semanagt siswa dalam belajatr. Tujuan dari memotivasi belajar 
siswa adalah untuk membuat siswa menjadi semangat belajar. Motivasi sangat berkaiatan 
dengan stimulus yang membuat siswa menjadi terpacu, mendorong untuk melakukan 
sesuatu. Manfaat dari memotivasi belajar siswa untuk memberikan dorongan, menentukan 
arah dan membantu melakukan seleksi. (Gallardo-Echenique, Marqués-Molías, Bullen, & 
Strijbos, 2015) menyatakan bahwa persiapan mengajar dapat digunakan sebagai dasar 
untuk menyusun rencana pembelajaran dan sekaligus sebagai acuan guru dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran agar lebih terarah dan berjalan efisien dan efektif.  

Menyiapkan Sarana dan Prasarana 
Saranan dan prasarana sangat penting. sarana dan prasarana pendidikan dapat 

berguana untuk menunjang penyelengaraan proses belajara mengajar baik secara lansung 
maupun tidak langsung dalam suatu lembaga dalam rangka mencapai mencapai tujuan 
pendidikan sehingga dengan adanya sarana dan prasarana sebagai penunjang 
pembelajaran peserta didik akan lebih terbantu dan membuat peserta didik termotivasi 
dalam pembelajaran yang lebih bermakna dan menarik. Wawancara dengan Paul Mada dan 
Nani mengatakan bahwa salah satu hal terpenting dalam mengoptimalkan pembelajaran 
pada umunya adalah kami menyiadakan sarana dan prasarana yang memadai untuk 
membantu kelancaran kegiatan mengajar di sekolah baik untuk guru maupun siswa. 
Berdasarkan wawancara dengan Nani mengatakan bahwa “dalam mengoptimalkan 
pembelajaran, saya menyiapkan perangkat pembelajaran yang memadai untuk membantu 
kelancaran kegiatan mengajar di sekolah baik untuk guru maupun siswa”. 

Hasil wawancara ini didukung dengan observasi peneliti sesuai dengan pengematan 
dalam kelas saat kegiatan sarana dan parasarana yang digunakan dalam kegiatan belajar 
mengajar sudah memadai. Dari hasil wawancara dan observasi diatas maka dapat 
dipahamai bahwa untuk mengoptimalkan pembelajaran di sekolah sarana dan prasaran 
merupakan suatu sistem dalam menunjang kegiatan pembelajaran karena tidak ada sarana 
dan prasarana maka kegiatan belajara mengajarpun akan terhambat dan tidak mencapai 
proses pembelajaran yang optimal. Sarana yang dimaksud meliputi alat-alat tulis seperti 
meja, kursi bulprn dan buku tulis komputer sekolah sedangkan prasarana yang dimaksud 
adalah gedung sekolah, perpustakaan laboratorium rung belajar sehingga sarana dan 
prasarana sangat penting dan bermanfaat karena segala sesuatu yang dapat 
mempermudah dan melancarkan proses kegiatan belajar mengajar di sekolah. 

Dalam mengoptimalkan pembelajaran pendidikan dan peserta didik membutuhkan 
persiapan-persiapan yang matang untuk menunjang proses pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. Selain persiapan dari guru tidak terlapas dari kesiapan peserta didik untuk 
mendukung segala aktivitas yang dilaksanakan selama kegiatan belajar mengajar karena 
dengan adanya kesiapan belajar siswa akan termotivasi untuk mengoptimalakan hasil 
belajaranya dimana motivasi belajar siswa adalah salah satu karakteristik siswa yang dapat 
mempengaruhi aspek kognitif. kondisis yang sehat dari siswa akan menerima 
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pembelajaran yang baik dari guru sehingga terciptanya pembelajaran yang optimal baik 
yang dirasakan oleh guru maupun peserta didik. 

Hasil wawancara di atas senada dengan Filemon Pelokila. Sebelum pembelajaran 
dimulai saya harus menyiapkan buku tulis, buku referensi supaya saat pembelajaran 
berlangsung tidak ada kendala apa-apa (hasil wawancara tanggal 18 Juni 2022). Hasil 
wawancara dengan Fernando Detan mengatakan bahwa untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran, saya selalu menyiapkan buku tulis, buku referensi supaya tidak mengalami 
kendala di saat proses pembelajaran berlangsung. (hasil wawancara tanggal 18 Juni 2022). 
Hasil wawancara tersebut didukung oleh observasi peneliti bahwa pada umumnya 
sebelum kegiatan belajar mengajar berlangsung yang pertama dilakukan yakni guru dan 
siswa terlebih dahulu menyiapkan berbagai perangkat pembelajaran guna menunjang 
kegiatan belajar-pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi peneliti maka dapat dipahami bahwa, 
untuk memperoleh kegiatan belajar mengajar yang optimal guru berusaha memberikan 
pembelajaran yang baik guna mengoptimalkan kegiatan pembelajaran yang berlasung. Hal 
pertama yang dilakukan pada umumnya guru bekerja sama dengan siswa menyiapkan 
berbagai perangkat pembelajaran seperti alat tulis dan buku refrensi untuk mempermudah 
proses pembelajaran. Kerja sama dalam belajar mengajar merupakan salah satu hal yang 
penting dalam berlangsungnya proses pembelajaran. Hasil wawancara diatas senada 
dengan Esti Liufeto selaku siswa kelas XI IPS 3 Mengatakan bahwa yang harus 
dipersiapakan untuk mengikuti pembelajaran sosiologi menyiapkan buku referensi dan 
membaca kembali materi pertemuan sebelumnya agar saya tidak ketinggalan materi 
(Wawancara 18 Juni 2022). Hasil wawancara tersebut dapat didukung oleh observasi 
peneliti bahwa sebelum proses belajar mengajar yang dilakukan di dalam kelas siswa 
sudah siap untuk mengikuti pembelajaran dengan menyiapkan berbagai perangkat 
pembelajaran yang sudah disampikan oleh pendidik untuk mempermudah pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi peneliti bahwa, dalam mengoptimalkan 
pembelajaran sosiologi, peserta didik mempersiapakan buku tulis dan buku referensi 
untuk menunjang pembelajaran berlangsung agar saat pembelajaran dalam kelas tidak 
mengalami kendala dan juga siswa membaca kembali materi yang sudah dijelaskan pada 
pertemuan sebelumnya agar siswa tidak ketinggal materi sebelumnya saat berada di 
ruangan kelas, sebelum memulai pembelajaran guru  menyiapkan perangkat pembelajaran 
seperti RPP, Silabus dan bahan Ajar untuk menunjang proses kegiatan pembelajaran 
sosiologi dan siswa juga mempersiapakan segala sesuatu seperti buku tulis, buku referensi 
dan siswa juga menyiapkan diri untuk mengikuti pembelajaran berlangsung. Hal ini juga 
didukung dengan dokumentasi pada saat-saat observasi dilihat dari ketika guru mata 
pelajaran sosiologi memberikan materi didalam kelas dan proses belajar mengajar 
berlangsung. Hal ini senada dengan (Huang & Yang, 2016) mengatakan bahwa Upaya guru 
dalam meningkatkan hasil belajar yang baik dengan langkah-langkah pembelajaran seperti 
Perencanaan Pembelajaran membuat silabus dan RPP, Pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan metode pembelajaran, media pembelajaran, tingkatkan motivasi, sarana dan 
prasarana sekolah yang mendukung proses pembelajaran, dan pelaksanaan evaluasi 
pembelajaran. 

Kendala Guru Sosiologi dalam Upaya Mengoptimalkan Pembelajaran 
Sebagai seorang guru tentunya harus terampil dalam mengelola kelas sesuai dengan 

karakteristik siswa, hal ini bertujuan supaya materi belajar yang diajarkan tersampaikan 
dengan baik namun guru yang kurang persiapan dalam mengajar dapat merugikan 
perkembangan siswa secara akademis. Sebelum tahun ajaran dimulai, guru bisa membuat 
RPP, menyiapkan perangkat/media pembelajaran, sampai bahan evaluasi materi. Sehingga 
kendala yang dihadapi guru seperti Kuragnya media pembelajaran, kurangnya pengelolaan 
kelas, kurangnya evaluasi.  
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Kurangnya Media Pembelajaran 
Media pembelajaran sangat diperlukan untuk membantu guru dalam menjelaskan 

materi pembelajaran sehingga siswa mengetahui secara nyata melalui benda-benda yang 
nyata. namun pada kenyatanya guru- guru kurang mengunakan mefdia pembelajaran 
sehingga memberi pengaruh terhadap pembelajaran secara tidak optimal karena sebagai 
guru hanya menggunakan metode ceramaha untuk menjelaskan materi tanpa 
menggunakan media pembelajaran sehingga pembelajaran tidak berjalan secara optimal. 
Hasil wawancara dengan Paul Mada selaku guru sosiologi mengatakan bahwa “kendala 
yang dihadapi dalam mengoptimalkan pembelajaran kurangnya media pembelajaran 
seperti alat bantu laptop dan proyektor sehingga dalam proses pembelajaran tidak berjalan 
sesuai dengan yang diinginkan karena hanya menggunakan metode ceramah” (Wawancara 
18 Juni 2022). 

Hasil wawancara di atas didukung oleh observasi peneliti bahwa kendala yang 
dihadapi dalam mengoptimalkan pembelajaran kurang adanya  konsetrasi siswa karena  
kurangnya media pembelajaran seperti alat bantu laptop dan proyektor sehingga proses 
pembelajaran kurang optimal. Dari hasil wawancara dan observasi maka dapat dipahami, 
bahwa kendala guru sosiologi dalam mengoptimalkan pembelajaran seperti kurangnya alat 
bantu untuk mengoptimalkan proses pembelajaran yang berlangsung dan dalam proses 
belajar mengajar di kelas siswa cenderung pasif sehingga proses pembelajaran tidak 
berjalan sesuai dengan yang diinginkan karena guru hanya menggunakan metode ceramah. 
Hal ini senada dengan (Ally, 2019) menyatakan bahwa metode pembelajaran berperan 
sebagai alat untuk menciptakan proses belajar mengajar. Penggunaan metode 
pembelajaran yang tidak tepat dalam menyampaikan materi pelajaran dapat menyebabkan 
tidak terjadinya interaksi belajar mengajar antara guru dan siswa. 

Kurangnya Pengelolaan Kelas 
Pengelolan kelas merupakan segala kegiatan atau segala aktivitas yann merupakan 

tanggung jawab guru untuk menciptakan pembelajaran yang optimal serta segala usaha 
untuk memperlancara segala aktivitas belajar. pengelolan kelas memang berfungsi untuk 
mengolah tingkah laku peserta didik dalam kelas menciptakan iklim yang kondusif 
emosional dan mengelola proses belajar kelompok yang efektif. Berikut hasil wawancara 
dengan ibu nani menyatakan bahwa “kendala yang dihadapi dalam mengoptimalkan 
pembelajaran sosiologi kurangnya perhatian siswa dalam proses pembelajaran, serta 
jumlah siswa yang melebihi membuat susana kelas menjadi lebih berisik sehingga tidak 
semua mendengar dengan baik dikarenakan guru tidak mampu mengelola kelas 
sepenuhnya  dengan baik. Berdasarkan wawancara dengan Paul Mada mengatakan bahwa 
“dalam melaksanakan pembelajaran sosiologi, kendala yang sering saya hadapi yakni 
kurangnya perhatian siswa, serta jumlah siswa yang melebihi membuat susana kelas 
menjadi lebih berisik sehingga tidak”. Wawancara di atas dapat di dukung dengan 
observasi peneliti bahwa “dalam proses pembelajaran terlihat suasana kelas yang kurang 
kondusif  dikarenakan guru kurang mampu dalam mengelola kelas sehinggga kelas 
menjadi ribut dan tidak semua siswa mendengar dengan baik apa yang disampiakan guru”. 

Berdasarkan hasil wawancara dan obeservasi maka dapat dipahami, bahwa kendala 
yang dihadapi guru dimana dalam proses mengoptimalakan pembelajaran sosiologi 
seperti kelas yang kurang kondusif dikarenakan siswa yang melebihi membuat kelas 
berisik sehingga proses pembelajaran menjadi kurang efektif. Suatu kondisi belajar yang 
optimal dapat tercapai jika guru mampu mengatur anak didik dan sarana pengajaran serta 
mengendalikannya dalam suasana yang menyenangkan untuk mencapai tujuan 
pembelajara untuk itu guru harus slalu mengelola kelas ketika dia melaksanakan tugasnya 
(Wang & Yang, 2016) mengatakan bahwa mengelola kelas adalah suatu usaha yang 
dilakukan oleh penanggung jawab kegiatan belajar mengajar atau yang membantu dengan 
maksud agar mencapai kondisi optimal sehingga dapat terlaksana kegiatan belajar seperti 
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yang diharapkan lebih banyak menggunakan metode ceramah. Penyampain materi 
menggunakan metode ceramah memang merupakan suatau metode yang mudah namun 
kanyatanya tidak membuat sebagian siswa mampu memahami secara cepat pembelajaran 
yang disampaikan melalu ceramah yang tidak memerlukan peralatan-peralatan yang 
rumit. 

Hasil wawancara dengan Fernando Detan selaku siswa kelas XI IPS 3 Mengatakan 
bahwa “kendala yang dialami seperti kurang paham saat belajar mengajar di dalam kelas 
karena metode yang digunakan selalu menggunakan metode ceramah, sehingga siswa 
jenuh untuk mengikuti pembelajaran. Hal inilah yang menjadikan kendala dalam proses 
pembelajaran berlangsung (Wawancara 18 Juni 2022). Hasil wawancara di atas didukung 
oleh observasi peneliti bahwa proses kegiatan belajar mengajar dalam kelas guru lebih 
banyak menggunakan metode ceramah sehingga siswa cepat jenuh dan menjadi malas 
untuk mengukuti materi yang disampiakan oleh guru. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi peneliti diatas maka dapat dipahami 
bahwa kendala dalam proses pembelajaran adalah guru hanya menggunakan metode 
cermamah sehingga siswa menjadi jenuh dan malas mengkuti proses pembelajaran oleh 
karena itu kegiatan pembelajaran menjadi tidak optimal ceramat dapat diartikan sebagai 
sebagai metode yang “murah dan mudah” untuk dilakukan. Yang dimaksud dengan murah 
adalah proses ceramah tidak memerlukan peralatan-peralatan yang lengkap. Sedangkan 
mudah berarti ceramah mengandalkan suara dan guru tidak memerlukan kesiapan yang 
rumit. Sedangkan dalam proses belajar mengajar kehadiran media mempunyai arti yang 
sangat penting. Karena, dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan materi pelajaran yang 
disampaikan dapat dibantu dengan kehadiran media sebagai perantara. Media 
pembelajaran adalah sebuah alat yang berfungsi dan dapat digunakan untuk 
menyampaikan pesan pembelajaran. Sedangkan (Archer & Francis, 2010) menyatakan 
bahwa media pembelajaran dinyatakan sebagai komponen sumber belajar yang dapat 
merangsang siswa-siswi untuk belajar. 

Kurangnya Evaluasi Setelah Pembelajaran 
Dengan adanya evaluasi dapat membantu memecahkana masalah hal ini bertujuan 

untuk mengatui kesulutasn atau rintangan yang dihadapi baik guru maupun siswa untuk 
memperoleh pemahaman pelaksanaan dan hasil pembelajaran yang telah berlansung 
dilaksanakan pendidik, membuat keputusana berkenaan dengan pelaksanaaan dan hasil 
pembelajaran, serta meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran dalam rangka 
upaya meningkatkan kaulitas keluaran. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas 
XI Arwin Djami menyatakan bahwa “kendala yang diahadapi saat belajar di dalam kelas 
yaitu kurangnya evaluasi dari guru sosiologi sehingga kami tidak mengetahui seberapa 
besar tingkat kemampuan berpikir  kami dalam proses pembelajaran untuk mengetahui 
kemampuan belajara kami”. Hasil wawancara di atas didukung oleh observasi peneliti 
bahwa sesuai pengematan didalam kelas guru tidak melakukan evaluasi seperti tanya 
jawab dan tes tertulis sehingga guru maupun siswa tidak menegetahui tingkat 
kemampuan dan keberhasilan siswa setelah mengikuti kegiatan belajar. 

Berdasarkan hasil wawancara dan obeservasi peniliti maka dapat dipahami bahwa 
evaluasi sangat penting dan berguna bagi guru untuk mengetahui tingkat kemampuan 
siswa karena dengan melakukan evaluasi pada setiap akhir kegiatan atau pembahasan 
akan bisa mendeteksi siwa mana yang masih kesulitan akan tetapi pada kenyataanya guru 
tidak sepenuhnya melakukan evaluasi terhadap tingkat kemampuan dan hasil belajar 
siswa sehingga pembelajaran sosiologi menjadi tidak optimal. Pelaksanaan evaluasi 
merupakan hal yang penting dalam kegiatan belajar mengajar. Maka dari itu guru harus 
melaksanakan evaluasi khusunya pada mata pelajaran sosiologi, semua itu dilakukan agar 
diperoleh informasi tentang hasil belajar siswa secara menyeluruh menyangkut aspek 
kognitif, efektif sosial dan psikomotor. Senada dengan (Engeness, 2021) menyatakan 
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bahwa evaluasi dalam pembelajaran merupakan kegiatan pengumpulan data untuk 
mengukur dan menilai apakah tujuan kegiatan pembelajaran telah dicapai dan pada 
akhirnya digunakan untuk pengambilan keputusan. Jadi untuk keperluan evaluasi 
dibutuhkan informasi atau data yang diperlukan itu diperoleh dengan berbagai teknik 
pengukuran atau tes. 

Berikut hasil wawancara dengan Ceria Tasi selaku siswa kelas XI IPS 3 Mengatakan 
bahwa “kendala yang dialami seperti dalam proses pembelajaran berlangsung siswa 
kurang aktif dan rendahnya daya tangkap terhadap materi yang diberikan oleh guru 
sosiologi sehingga saat belajar didalam kelas tidak ada respon balik dari siswa. Hal inilah 
yang menjadi kendala dalam pembelajaran dikelas” (Wawancara 18 Juni 2022). Hasil 
wawancara diatas dapat di dukung dengan observasi peneliti bahwa pembelajaran 
berlangsung di dalam kelas daya tangkap siswa terhadap  materi yang diberikan guru 
sosiologi kurang menarik dikerenkan pengelolaan kelas kurang efektif. 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa kendala yang dialama siswa dalam proses 
pembelajaran berlangsung seperti kurangnya pemahaman dalam menerima materi yang 
diberikan oleh guru sosiologi, minat belajar yang sangat rendah, sehingga dalam proses 
belajar mengajar berlangsung siswa sangatlah pasif. Hal inilah yang menjadikan kendala 
dalam proses menunjang pembelajaran berlangsung. Sarana dan prasarana untuk 
menunjang pembelajaran berlangsung sangatlah berkurang dan kosentrasi siswa didalam 
kelas cenderung berubah-ubah serta kurangnya interaksi dalam pembelajaran. Sedangkan 
kendala yang dialami oleh siswa seperti kurang aktif saat berada didalam ruangan kelas 
dan daya tangkap siswa terhadap materi yang diberikan oleh guru sangatlah minim. Hal 
ini juga didukung dengan dokumentasi pada saat saat observasi dilihat dari ketika guru 
mata pelajaran sosiologi memberikan materi didalam kelas saat pembelajaran 
berlangsung. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa upaya guru dalam 
mengoptimalkan pembelajaran sosiologi di SMA  Negeri 8 Kupang adalah guru berupaya 
dalam perencanaan pembelajaran, guru berupaya dalam pelaksanakan pembelajaran dan 
guru berupaya dalam memotivasi belajar siswa. Sedangkan kendala guru dalam 
mengoptimalkan pembelajaran, yaitu kurangnya media pembelajaran (alat bantu laptop 
dan proyektor), kurangnya pengelolaan kelas (uraian terbatas) dan kurangnya evaluasi 
kurang mampu mengontrol kelas). 
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